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ABSTRAK	

Penelitian	 ini	 bertujuan	 untuk	 mengetahui	 implementasi	 biaya	 pemasaran	 oleh	
agroindustri	 X	 serta	 mengetahui	 pengaruh	 biaya	 produk,	 biaya	 promosi,	 dan	 biaya	 distribusi	
terhadap	volume	penjualan	pada	produk	abon	ikan	patin.	Data	yang	digunakan	dalam	penelitian	
ini	adalah	data	primer	dan	data	sekunder.	Metode	pengumpulan	data	primer	dilakukan	dengan	
cara	observasi	dan	wawancara	dan	data	sekunder	dilakukan	dengan	mengumpulkan	data	sesuai	
veriabel-variabel	 dalam	model	 penelitian	 ini	 dalam	waktu	 25	bulan.	Metode	 analisis	 data	 yang	
digunakan	 dalam	 penelitian	 ini	 adalah	 deskriptif	 dengan	 mengukur	 variabel	 yaitu	 volume	
produksi	abon	ikan	patin,	volume	penjualan	abon	ikan	patin,	biaya	produksi,	biaya	promosi	dan	
biaya	distribusi	produk	abon	ikan	patin	di	mulai	sejak	Mei	2015	hingga	Mei	2017	dan	dillakukan	
uji	asumsi	klasik.	Hasil	penelitian	menunjukkan	bahwa	biaya	produk	yang	meliputi	biaya	merek,	
kemasan,layanan	 dan	 kualitas	 produk.	 Biaya	 promosi	 yang	meliputi	 personal	 selling,	 publisitas	
dan	 promosi	 penjualan.	 Biaya	 distribusi	 yang	 meliputi	 transportasi	 dan	 penyimpanan.	 Semua	
biaya	pemasaran	berpengaruh	signifikan	terhadap	volume	penjualan	abon	ikan	patin.	

Kata	Kunci		:	Biaya	Pemasaran,	Abon	Ikan	Patin,	Uji	Asumsi	Klasik	
	
	
	

	
ABSTRACT	

This	study	is	aimed	to	determine	the	implementation	of	marketing	costs	of	agroindustry	
X	and	to	determine	 the	effect	of	product	costs,	promotion	costs,	and	distribution	costs	on	sales	
volume	 of	 abon	 ikan	 patin	 product.	 The	 data	 used	 in	 this	 research	 are	 primary	 data	 and	
secondary	data.	The	method	of	collecting	primary	data	is	done	by	observation	and	interview	and	
secondary	data	is	done	by	collecting	data	according	to	the	variables	in	this	research	model	within	
25	months.	The	method	of	data	analysis	used	in	this	research	is	descriptive	by	measuring	variable	
that	 is	 the	 production	 volume	 of	 abon	 ikan	 patin,	 the	 sales	 volume	 of	 abon	 ikan	 patin,	 the	
production	 cost,	 the	 promotion	 cost	 and	 the	 distribution	 cost	 of	 the	 abon	 ikan	 patin	 product	
starting	from	May	2015	until	Mei	2017	and	tested	the	classical	assumption.	The	results	show	That	
product	costs	include	brand	cost,	packaging,	service	and	product	quality.	Promotional	costs	that	
include	 personal	 selling,	 publicity	 and	 sales	 promotion.	 Distribution	 costs	 that	 include	
transportation	and	storage.	All	marketing	costs	significantly	affect	the	sales	volume	of	abon	ikan	
patin.	

	
Keywords:	Marketing	Cost,	Paton	Fish	Abon,	Classic	Assumption	Test	
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PENDAHULUAN	

	 Agroindustri	 sebagai	 salah	 satu	 subsistem	 dari	 agribisnis	 merupakan	 kegiatan	
yang	 dianggap	 mampu	 untuk	 memperluas	 lapangan	 kerja	 dan	 kesempatan	 berusaha	
serta	 meningkatkan	 tingkat	 pendapatan	 dan	 kesejahteraan	 pengrajin.	 Pengembangan	
agroindustri	 merupakan	 salah	 satu	 strategi	 pembangunan	 pertanian.	 Provinsi	 Jambi	
merupakan	salah	satu	wilayah	yang	sangat	potensial	dalam	pengembangan	agroindustri.	
Indonesia	 dikenal	 sebagai	 negara	 Bahari	 dimana	 wilayah	 lautnya	 mencakup	 tiga	
perempat	 luas	 Indonesia	 atau	 5,8	 juta	 km2	 dengan	 garis	 pantai	 sepanjang	 81.000	 km,	
sedangkan	luas	daratnya	hanya	1,9	juta	km2.		

	 Wilayah	 laut	 yang	 sangat	 luas	 tersebut	 mengandung	 sumber	 daya	 alam	
(perikanan)	dan	jasa	linkungan	yang	sangat	berlimpah	yang	belum	dikembangkan	secara	
optimal.	 	 Perairan	 laut	 Indonesia	memiliki	 banyak	 sekali	 jenis	 ikan	 (sekitar	 3.000	 jenis	
ikan)	 (Ir.	Burhan	Bahar,	2006).	Kabupaten	Muaro	Jambi	merupakan	Kabupaten	dengan	
jumlah	 produksi	 budidaya	 ikan	 terbesar	 di	 Provinsi	 Jambi.	 Dimana	 terdapat	 tiga	 jenis	
ikan	 terbanyak	 yang	 dibudidayakan	 di	 Kabupaten	Muaro	 Jambi,	 yaitu	 ikan	 patin,	 ikan	
nila,	dan	ikan	lele	dengan	jumlah	produksi	 ikan	patin	pada	tahun	2015	sebesar	9.324,6	
Ton	 	 dan	 pada	 tahun	 2016	 sebesar	 9.977,6	 Ton.	 Seiring	 meningkatnya	 produksi	 ikan	
patin	 di	 kawasan	 Kumpeh	Ulu	 Kabupaten	Muaro	 Jambi	 dan	 di	 Desa	 Pudak	 Khususnya	
yang	menjadi	kawasan	Sentra	Perikanan,	Kelompok	WanitaTani	(KWT)	Tunas	Baru	Desa	
Pudak	mencoba	untuk	menyikapi	keadaan	tersebut	untuk	mengolah	ikan	segar	menjadi	
makanan	siap	saji	seperti	abon	dan	mendirikan	Agroindustri	X.	

	 Dilihat	dari	perkembangan	tahun	2016,	perkembangan	volume	bahan	baku	dan	
volume	 produksi	 yang	 terus	 meningkat	 walaupun	 ada	 di	 beberapa	 bulan	 menurun,	
namun	 volume	 penjualan	 terus	 berfluktuasi	 atau	 tidak	 stabil,	 sehingga	 terlihat	 bahwa	
masalah	yang	dihadapi	dalam	agroindustri	ini	adalah	masalah	dalam	pemasaran	produk	
karena	 produk	 yang	 dihasilkan	 tidak	 pernah	 terjual	 habis	 atau	 tidak	 pernah	mencapai	
target	penjualan.	Dalam	hal	 ini	strategi	pemasaran	 	merupakan	hal	penting	yang	harus	
diterapkan	 agar	 volume	 penjualan	 terus	 meningkat	 dari	 waktu	 ke	 waktu.	 Salah	 satu	
bentuk	strategi	pemasaran	yang	mampu	mendukung	dalam	memasarkan	produk	untuk	
menciptakan	peningkatan	adalah	penggunaan	biaya	pemasaran	yang	meliputi	product,	
promotion,	 dan	 place	 (Tjiptono,	 2008).	 	 Namun	 untuk	 menunjang	 variabel-variabel	
tersebut,	 dibutuhkan	 biaya	 yang	merupakan	 pengorbanan	 ekonomis	 yang	 dikeluarkan	
perusahaan.	

Untuk	 meningkatkan	 volume	 penjualan	 perusahaan	 telah	 melakukan	 biaya	
pemasaran	berupa	produk,	promosi	dan	distribusi	yang	mana	untuk	melakukan	kegiatan	
tersebut	 mengeluarkan	 biaya	 yang	 tidak	 sedikit.	 Agroindustri	 ini	 telah	 berupaya	
memperbaiki	kualitas	produk,	melakukan	promosi	di	setiap	event	daerah	dan	melakukan	
distribusi	di	seluruh	Kota	Jambi.	Biaya	pemasaran	begitu	penting	bagi	perusahaan	untuk	
menunjang	kelancaran	penjualan	perusahaan	dan	biaya	yang	digunakan	agroindustri	X	
tidaklah	sedikit	akan	tetapi	volume	penjualan	terus	mengalami	 fluktuasi.	Maka	dari	 itu	
penulis	ingin	mengetahui	seberapa	besar	“Pengaruh	Biaya	Pemasaran	Terhadap	Volume	
Penjualan	Abon	 Ikan	Patin	pada	Agroindustri	X	di	Desa	Pudak	Kecamatan	Kumpeh	Ulu	
Kabupaten	Muaro	Jambi”.		

Berdasarkan	 uraian	 di	 atas,	 penelitian	 ini	 ditujukan	 untuk	 (1)	 mengetahui	
implementasi	 biaya	 pemasaran	 yang	 diterapkan	 oleh	 agroindustri	 X	 dalam	 penjualan	
abon	ikan	patin,	(2)	Untuk	mengetahui	pengaruh	biaya	produk,	biaya	promosi	dan	biaya	
distribusi	terhadap	volume	penjualan	pada	produk	abon	ikan	patin.	
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METODE	PENELITIAN	

Penelitian	 ini	 dilaksanakan	 di	 Lrg.	 Rimba	 Sakti	 RT.20	 Dusun	 II	 Desa	 Pudak	
Kecamatan	 Kumpeh	 Ulu	 Kabupaten	 Muaro	 Jambi	 pada	 agroindustri	 abon	 ikan	 patin.	
Pemilihan	 dan	 penentuan	 lokasi	 dilakukan	 secara	 sengaja	 (purposive)	 didasarkan	 atas	
pertimbangan	bahwa	agroindustri	 tersebut	merupakan	produsen	abon	 ikan	patin	satu-
satunya	 dan	 telah	 memasarkan	 produknya	 di	 beberapa	 supermarket	 di	 Kota	 Jambi.	
Adapun	 bentuk	 analisis	 data	 yang	 dipergunakan	 dalam	 penelitian	 ini	 adalah	 analisis	
deskriptif	 kuantitatif	 yang	 menguraikan	 variabel	 biaya	 pemasaran	 terhadap	 volume	
penjualan	 abon	 ikan	 patin	 secara	 deskriptif	 kemudian	 menginterprestasikan	 dalam	
bentuk	data	angka-angka	untuk	menjawab	tujuan	kedua.	Analisis	regresi	berganda	yang	
bertujuan	 untuk	 melihat	 sejauh	 mana	 pengaruh	 biaya	 pemasaran	 terhadap	 volume	
penjualan	abon	ikan	patin	pada	agroindustri	X.	Analisis	regresi	berganda	menggunakan	
rumus	persamaan	seperti	yang	dikutip	dalam	Suliyanto	(2011),	yakni:	

Y=	b0	+	b1X1	+	b2X2	+	b3X3	+	e	
Dimana:	
Y	=	Volume	Penjualan	(kg	/	Bulan)	
b0	=	Konstanta	
b1		=	Koefisien	regresi	variabel	ke	1	
b2	=	Koefisien	regresi	variabel	ke	2	
b3	=	Koefisien	regresi	variabel	ke	3	
X1	=	Biaya	produk	dalam	Rupiah	(Rp	/	Bulan)	
X2	=	Biaya	promosi	dalam	Rupiah	(Rp	/	Bulan)	
X3	=	Biaya	distribusi	dalam	rupiah	(Rp	/	Bulan)	
e	=	Error	
	

Dalam	 penelitian	 ini	 untuk	 menguji	 kebenaran	 dari	 hipotesis	 yang	 telah	
dikemukakan,	 maka	 digunakan	 beberapa	 uji,	 diantaranya	 yaitu	 koefisien	 determinasi	
(R²)	untuk	mengetahui	tingkat	ketepatan	yang	paling	baik	dari	analisis	regresi.	Jika	data	
observasi	 dapat	 tepat	 pada	 garis	 regresi	 yang	 diestimasi,	 maka	 dikatakan	 kecocokan	
sempurna	 dapat	 dicapai,	 dalam	 hal	 ini	 koefisien	 determinasi	 akan	 maksimum,	 yaitu	
sebesar	1.	Menurut	Suliyanto	(2011)	untuk	mengetahui	pengaruh	secara	bersama-sama	
variabel	independen	terhadap	variabel	dependen	maka	digunakan	Uji	F.	Uji	t	digunakan	
untuk	 menguji	 sendiri-sendiri	 secara	 signifikan	 hubungan	 antara	 variabel	 independen	
(variabel	X)	dengan	variabel	dependen	(variabel	Y).	Uji	t	diformulasikan	sebagai	berikut:	

	
dimana:	
bi		 =	Koefisien	
Sbi		 =	Standart	Error	dari	bi	
Hipotesis	statistiknya	adalah	:		
H0	:	β0	=0		
Ha	:	βi	≠	0		
dengan	taraf	signifikan	α	=	5%		
	
	 Dari	 hasil	 penelitian	 yang	 dikumpulkan	 maka	 selanjutnya	 melakukan	 metode	
analisis	 Uji	 Asumsi	 Klasik	 yang	 bertujuan	 apakah	 dari	 hasil	 yang	 telah	 dikumpulkan	
terdapat	 penyakit	 yang	 dapat	 mempengaruhi	 hasil	 tersebut.	 Uji	 asumsi	 klasik	 yang	
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digunakan	 yaitu	 uji	 multikolinearitas,	 uji	 heteroskedastisitas,	 uji	 normalitas,	 dan	 uji	
autokorelasi.	
	

	
HASIL	DAN	PEMBAHASAN	

Profil	Agroindustri	Abon	Ikan	Patin	
Agroindustri	 X	merupakan	 agroindustri	 pengolah	 ikan	 patin	 segar	menjadi	 abon	

ikan	 patin.	 Agroindustri	 ini	 terletak	 di	 Lrg.	 Rimba	 Sakti	 RT.20	 Dusun	 II	 Desa	 Pudak	
Kecamatan	 Kumpeh	Ulu	 Kabupaten	Muaro	 Jambi.	 Agroindustri	 Ikan	 Patin	 ini	 didirikan	
oleh	 ibu	 Triwarni.	 Agroindustri	 ini	 berdiri	 pada	 tahun	 2006	 yang	 dibentuk	 oleh	 KWT	
Tunas	Baru.	Agroindustri	 ini	 telah	terdaftar	pada	Dinas	Perindustrian	dan	Perdagangan	
serta	 telah	 mendapat	 sertifikat	 Halal	 berserta	 sertifikat	 Merek	 dengan	 nomor	 IDM	
000417624	dan	telah	dilakukan	pengujian	oleh	BADAN	POM.	Merek	dagang	agroindustri	
ini	berasal	dari	nama	Pemilik	yaitu	Ibu	Triwarni	dan	Bapak	Timan.	Agroindustri	abon	ikan	
patin	 merupakan	 industri	 kecil	 rumah	 tangga	 (Home	 Industry).	 Dalam	 satu	 minggu,	
agroindustri	melakukan	proses	produksi	sebanyak	dua	–	tiga	kali.	

Proses	Pembuatan	Abon	Ikan	Patin	
Proses	pengolahan	 ikan	patin	menjadi	abon	diawali	dengan	kegiatan	penyiangan	

dan	 pembersihan	 ikan	 patin.	 Setelah	 di	 bersihkan	 ikan	 patin	 di	 kukus	 hingga	 daging	
terasa	 empuk	 dan	 masak.	 Pisahkan	 daging	 ikan	 patin	 dari	 bagian	 kulit	 dan	 durinya.	
Daging	diuraikan	menjadi	hancur	dan	berikan	bahan	baku	penolong	sebagai	bumbu	dan	
lalu	 di	 goreng	 pada	 kuali	 besar.	 Setelah	 berubah	 warna	menjadi	 kecoklatan	 pisahkan	
minyak	dari	 abon	 yang	 telah	di	 goreng.	Uraikan	 abon	 yang	 telah	masak	dan	dibiarkan	
dingin	selama	24	jam	pada	suhu	kamar	dan	berikan	pelengkap	bawang	goreng.	Sesudah	
dingin,	 maka	 abon	 di	 timbang	 dan	 dikemas	 dalam	 bungkus	 kemasan.	 Abon	 dikemas	
dengan	baik	agar	rasa	yang	dihasilkan	tetap	terjaga	dan	mencegah	terjadinya	bau	apek	
dan	cepat	berjamur.	

Perkembangan	Volume	Produksi	dan	Volume	Penjualan	Abon	Ikan	Patin	
Dalam	 kegiatan	 produksinya	 pengusaha	 agroindustri	 abon	 ikan	 patin	melakukan	

pembuatan	dodol	selama	2-3	kali	dalam	seminggu.	Dimana	dalam	1	kali	proses	produksi	
memakan	waktu	 sekitar	 12	 jam.	Untuk	 1	 kali	 produksi	 abon	 ikan	 patin	 dengan	 bahan	
baku	250	kg	dapat	dihasilkan	rata-rata	50	kg	abon	 ikan	patin	 .	Pada	periode	penelitian	
yaitu	selama	25	bulan	produksi	dari	bulan	Mei	2015	–	Mei	2017	mengalami	peningkatan	
dari	 waktu	 ke	 waktu	 walaupun	 ada	 beberapa	 bulan	 menurun.	 Dilihat	 dari	 volume	
penjualan	 selama	 periode	 penelitian	 produk	 abon	 ikan	 patin,	 produk	 ini	 tidak	 terjual	
habis.	

	Dari	bulan	Mei	2015	hingga	Juli	2015	volume	penjualan	terus	meningkat,	namun	
pada	bulan	Agustus	2015	volume	penjualan	mengalami	penurunan	yang	kemudian	pada	
bulan-bulan	 berikutnya	 volume	 penjualan	 tidak	 pernah	 stabil.	 Dari	 data	 pengamatan	
selama	 25	 bulan,	 rata-rata	 produksi	 perbulan	 adalah	 sebanyak	 593kg	 dengan	 volume	
penjualan	553,2	kg	yang	berarti	produk	yang	tidak	terjual	hanya	sebanyak	37,8	kg	atau	
93,4	%	produk	abon	ikan	patin	terjual.	

Implementasi	Biaya	Pemasaran	
1. Biaya	Produk	
	 Untuk	 meningkatkan	 volume	 penjualan	 abon	 ikan	 patin,	 perusahaan	 berusaha	
melakukan	kebijaksanaan	pada	biaya	produk.	Oleh	karena	itu,	perusahaan	mengadakan	
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penyempurnaan	 dan	 perubahan	 produk	 yang	 dihasilkan	 ke	 arah	 yang	 lebih	 baik,	
sehingga	 dapat	memberikan	 daya	 guna	 dan	 daya	 pemuas	 serta	 daya	 tarik	 yang	 lebih	
besar.	 Biaya	 produk	 yang	 dilakukan	 mencakup	 keputusan	 tentang	 merek	 dagang	
(brand),	 cara	 pembungkusan/kemasan	 produk	 (product	 packaging),	 tingkat	
mutu/kualitas	dari	produk	dan	pelayanan	(services)	yang	diberikan.		
	 Mengingat	begitu	pentingnya	unsur	produk,	maka	pihak	agroindustri	menerapkan		
komponen	 yang	 mana	 komponen	 tersebut	 menimbulkan	 biaya.	 Biaya	 produk	
diasumsikan,	semakin	tinggi	biaya	yang	ditimbulkan	berarti	perbaikan	terhadap	produk	
juga	semakin	baik.	Pada	periode	penelitian	yaitu	Tahun	2015-2017	komponen	 	produk	
yang	menimbulkan	biaya	adalah	kemasan,	dan	mutu/kualitas	produk,	sementara	merek	
dan	 pelayanan	 yang	 diberikan	 pengusaha	 tidak	 menimbulkan	 biaya.	 Rata-rata	 biaya	
perbulan	 yang	 ditimbulkan	 dari	 produk	 abon	 ikan	 patin	 dapat	 dilihat	 pada	 Tabel	 1	
berikut:	
Tabel	1.	Rata-rata		biaya	produk		abon	ikan	patin		perbulan		pada	Agroindustri		X	

No	 Komponen	 Biaya	(Rp)	 Persentase	(%)	
1.	 Merek	 -	 -	
2.	 Kemasan	 											770.900,-	 				1,7	
3.	 Bahan	baku	dan	Bahan	penolong	:	

-Bahan	baku	
-Bahan	penolong	

	
			41.521.200,-	
					2.625.764,-	

	
		92,4	
			5,9	

4.	 Pelayanan	 -	 -	
Total	 			44.917.864,-	 100		

	

	 Dari	 tabel	 diatas	 dapat	 dilihat	 bahwa	 rata-rata	 biaya	 produk	 abon	 ikan	 patin	
perbulan	pada	agroindustri	X	adalah	Rp	44.917.864,-	dengan	biaya	kemasan	sebesar	Rp	
770.900,-	;	biaya	bahan	baku	Rp	41.521.200,-	dan	biaya	bahan	penolong	Rp	2.625.764,-.	
Dalam	penerapan	biaya	produk	abon	ikan	patin	biaya	bahan	penolong	merupakan	biaya	
yang	paling	besar	diantara	biaya	lainnya	yang	terlihat	dari	persentase	bahan	baku	yaitu	
sebesar	 92,4	 %.	 Persentase	 komponen	 bahan	 baku	 paling	 besar	 diantara	 komponen	
kemasan	dan	bahan	penolong.		

2. Biaya	Promosi	
Personal	selling	adalah	bentuk		promosi	dimana	bentuk	penyampaiannya	dengan	

cara	 tatap	muka	 dengan	 konsumen	 yang	 dituju.	Personal	 selling	 ini	 dilaksanakan	 oleh	
pemilik	 agroindustri	 ketika	mengikuti	 kegiatan	 pelatihan	 bersama	 pembuatan	 abon	 di	
Dinas	 Perindustrian	 dan	 Perdagangan	 Provinsi	 Jambi.	 Agroindustri	 abon	 ikan	 patin	 X	
selalu	mengikuti	pameran	dan	bazar	yang	difasilitasi	oleh	pihak	Dinas	Perindustrian	dan	
Perdagangan	Provinsi	Jambi	sebagai	salah	satu	bentuk	promosi	penjualannya.	Pameran	
yang	 diikuti	 berupa	 pameran	 dagang	 ataupun	 acara-acara	 yang	 diadakan	 Dinas	
Pemerintah	 Provinsi	 Jambi.	 Publisitas	 adalah	 bentuk	 	 promosi	 dimana	 bentuk	
penyampaiannya	dengan	cara	membuat	berita	yang	menarik	mengenai	produk	di	dalam	
suatu	media	publisitas	seperti	tv	dan	surat	kabar.		

Untuk	melakukan	promosi	seperti	yang	diuraikan	diatas,	maka	pihak	agroindustri	
mengeluarkan	 biaya,	 dimana	 semakin	 sering	 pihak	 agroindustri	 melakukan	 promosi	
maka	biaya	 yang	dikeluarkan	 semakin	besar.	 Biaya	 yang	dikeluarkan	untuk	melakukan	
promosi	 antara	 lain	 pemberian	 sampel	 produk	 pada	 pameran	 dan	 bazar,	 pemberian	
bonus	 pada	 konsumen	 dan	 biaya	 akomodasi	 pada	 saat	melakukan	 promosi.	 Rata-rata	
biaya	perbulan	tersebut	dapat	dilihat	Tabel	2	berikut	:	
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Tabel	2.	Rata-rata		biaya	promosi	abon	ikan	patin		perbulan		pada	Agroindustri		X	

No	 Komponen	 Biaya	(Rp)	 Persentase	(%)	
1.	 Personal	Selling	:	 33.000,-	 56.4	
2.	 Promosi	Penjualan	:		

-	Pameran	
-	Bazar	
-	Pemberian	Bonus	

	
16.280,-	
		7.040,-	
		2.240,-	

	
27,8		
12			

				3,8			
3.	 Publisitas		 -	 -	

Total	 58.560,-	 100		
	

Pada	 tabel	 tersebut	 rata-rata	biaya	 	promosi	perbulan	Rp	58.560,-	dengan	biaya	
pelatihan	Rp	33.000,-	 ;	biaya	pameran	Rp	16.280,-	 ;	biaya	bazar	Rp	7.040,-	 ;	dan	biaya	
pemberian	 bonus	 Rp	 2.240,-.	 Pada	 	 promosi	 biaya	 pelatihan	 yang	 termasuk	 kedalam	
komponen	personal	 selling	merupakan	 biaya	 yang	 paling	 besar	 diantara	 biaya	 lainnya	
yang	ditunjukkan	dari	persentase	personal	selling	yaitu	sebesar	56,4	%.		

3. Biaya	Distribusi	
Sistem	transportasi	yang	diberlakukan	oleh	agroindustri	 ini	mencakup	keputusan	

penentuan	 alat	 transportasi	 yang	 digunakan	 agar	 produknya	 dapat	 sampai	 ke	 pasar	
(konsumen),	 jadwal	 pengiriman,	 dan	 rute	 yang	 akan	 ditempuh.	 Alat	 transportasi	 yang	
digunakan	 agroindustri	 dalam	 penyaluran	 produk	 abon	 ikan	 patin	 yaitu	 berupa	 satu	
buah	mobil	untuk	mendistribusikan	abon	 ikan	patin	 ke	 tangan	pengecer.	 Tenaga	kerja	
yang	digunakan	untuk	melakukan	 kegiatan	pemasaran	 adalah	 tenaga	 kerja	 dari	 dalam	
keluarga,	maka	kendaraan	yang	digunakan	adalah	kendaraan	sendiri.	

Pada	 agroindustri	 X,	 dalam	 berproduksi	 tidak	 pernah	 melakukan	 penyimpanan	
terhadap	 produknya	 karena	 setelah	 diproduksi	 abon	 ikan	 patin	 langsung	 dikemas	 dan	
langsung	 didistribusikan	 ke	 swalayan/minimarket	 yang	 ada	 di	 Kota	 Jambi.	 Sedangkan	
penyimpanan	dilakukan	untuk	menyimpan	bahan	baku	untuk	membuat	abon	ikan	patin	
yaitu	 ikan	 patin	 yang	 sudah	 direbus	 dan	 dipisahkan	 kulit	 dan	 durinya.	 Biaya	 rata-rata	
yang	dikeluarkan	agroindustri	X	dalam	melakukan	strategi	distribusi	setiap	bulan	adalah	
biaya	transportasi	saat	melakukan	distribusi	yaitu	sebesar	Rp.	182.400	per	bulan.	

	
	
Pengaruh	Biaya	Implementasi	Biaya	Pemasaran	terhadap	Volume	Penjualan	Abon	Ikan	
Patin	pada	Agroindustri	X	
	

Dari	 pengumpulan	 data	 atas	 volume	 penjualan,	 biaya	 produksi,	 biaya	 promosi,	
dan	 biaya	 distribusi	 pada	 agroindustri	 abon	 ikan	 patin	 X	 menunjukkan	 angka	 yang	
bervariasi	setiap	bulannya.	Hal	ini	berdampak	pada	tingkat	volume	penjualan	abon	ikan	
patin	 yang	 turut	 juga	 mengalami	 fluktuasi	 dari	 waktu	 ke	 waktu.	 Volume	 penjualan	
agroindustri	 abon	 ikan	 patin	 rata-rata	 perbulannya	 sekitar	 555,2	 kg/bulan.	 Pada	 biaya	
produk,	diasumsikan	semakin	tinggi	biaya	maka	perbaikan	dari	kualitas	produk	juga	akan	
semakin	baik,	karna	kualitas	dari	produk	dari	waktu	ke	waktu	semakin	membaik	maka	
harga	 produk	 pun	 ikut	 meningkat.	 Pada	 biaya	 promosi	 yaitu	 biaya	 yang	 dikeluarkan	
untuk	memberikan	sampel	pada	saat	pameran	dan	bazar	serta	pemberian	bonus	pada	
pelanggan,	serta	biaya	akomodasi	pada	saat	melakukan	promosi.	Untuk	biaya	distribusi,	
pihak	 agroindustri	 mengantarkan	 langsung	 ke	 swalayan/minimarket	 yang	 mana	 di	
swalayan/minimarket	 ini	 konsumen	 dapat	 membeli	 abon	 ikan	 patin.	 Rata-rata	 biaya	
pemasaran	serta	volume	penjualan	tersebut	dapat	dilihat	pada	tabel	berikut	:	
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Tabel	4.	Rata-rata		biaya		pemasaran		abon	ikan	patin		perbulan		pada	Agroindustri		X	
Komponen	 Rata-rata	

Biaya	Produk	(Rp)	 	Rp		44.917.904	,-	
Biaya	Promosi	(Rp)	 Rp									58.560,-	
Biaya	Distribusi	(Rp)	 Rp							182.400,-	
Volume	Produksi	(kg)	 593				kg	
Volume	Penjualan	(kg)	 553,2	kg	

	
	 Tabel	4	menunjukkan	 rata-rata	biaya	produk	 sebesar	Rp	44.917.904,-	dan	untuk	
biaya	 promosi	 sebesar	 Rp	 58.560,-	 serta	 biaya	 distribusi	 sebesar	 Rp	 182.400,-	 dimana	
dari	biaya	yang	dikeluarkan	menghasilkan	593	kg	abon	ikan	patin	dan	volume	penjualan	
sebesar	 553,2	 kg,	 yang	 berarti	 hanya	 ada	 39,8	 kg	 yang	 tidak	 terjual.	 Biaya	 produk	
merupakan	 biaya	 paling	 besar	 yang	 dikeluarkan	 pengusaha,	 hal	 ini	 dikarenakan	
pengusaha	selalu	memperbaiki	kualitas	dari	produknya.		
	 Untuk	melihat	 pengaruh	 bauran	 pemasaran	 tersebut	 terhadap	 volume	 penjualan	
pada	agroindustri	X	digunakan	alat	analisis	regresi	linear	berganda	yang	dibantu	dengan	
program	EViews	8.	Adapun	hasil	pengolahan	menggunakan	EViews	8	sebagai	berikut	:	
	

Tabel	5.	Uji		regresi		pengaruh		biaya	pemasaran	terhadap	volume	penjualan	abon	ikan	
patin	pada	Agroindustri	X	

	 	 	 	 	
Variable	 Coefficient	 Std.	Error	 t-Statistic	 Prob.			

	 	 	 	 	
BIAYA_PRODUK	 0.00305	 1.10E-06	 12.13317	 0.0000	

BIAYA_PROMOSI	 0.00102	 0.000133	 0.768366	 0.0458	
BIAYA_DISTRIBUSI	 -0.00907	 0.000415	 -2.182397	 0.0406	

C	 339.5396	 138.5345	 2.450939	 0.0231	
	 	 	 	 	

R-squared	 0.940533					Mean	dependent	var	 555.2000	

Adjusted	R-squared	 0.932038					S.D.	dependent	var	 112.5492	

S.E.	of	regression	 29.34114					Akaike	info	criterion	 9.741505	

Sum	squared	resid	 18078.95					Schwarz	criterion	 9.936525	

Log	likelihood	 -117.7688					Hannan-Quinn	criter.	 9.795595	

F-statistic	 110.7121					Durbin-Watson	stat	 0.836075	
Prob(F-statistic)	 0.000000	 	 	 	

	 	 	 	 	
*taraf	kepercayaan	95%		

	

	

	 	 	 	

	Sumber	:	Hasil	Olahan	dengan	Eviews8	

	 Dari	Tabel	5,	diperoleh	nilai	koefisien	determinasi	(R²)	yaitu	0.94	yang	berarti	94%	
biaya	 produk,	 biaya	 promosi,	 dan	 biaya	 distribusi	 dapat	 menjelaskan	 variasi	 volume	
penjualan	abon	ikan	patin	dengan	baik.	Dari	uji	F	(	Uji	statistik	Fisher’s)	sebesar	110,712	
dengan	 signifikansi	 F	 sebesar	 0,000.	 Dengan	 menggunakan	 tingkat	 kepercayaan	 95%,	
diperoleh	F	tabel	(df1=	2,	df2	=	22)	3,44	maka	mengartikan	bahwa	F	hitung	(144,075)	>	F	
tabel	(3,44)	dengan	kriteria	keputusan	terima	Ha	tolak	Ho.	Hal	ini	berarti	membuktikan	
hipotesis	yang	dikemukakan/	disajikan	bahwa	diduga	terdapat	pengaruh	yang	signifikan	
antara	variabel	biaya	produksi,	biaya	promosi	dan	biaya	distribusi	secara	bersama-sama	
(simultan)	terhadap	volume	penjualan.	
	 Dari	 tabel	 juga	 diperoleh	 suatu	 model	 regresi	 linear	 berganda	 untuk	 pengaruh	
biaya	implementasi	bauran	pemasaran	terhadap	volume	penjualan	abon	ikan	patin	pada	
agroindustri	X	yaitu	sebagai	berikut	:	
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Ŷ	=	339.5396	+	0,004	X1	+	0,001	X2	-	0,008	X3		
Hasil	 analisis	 terhadap	 variabel-variabel	 independent	 secara	 parsial	 adalah	 sebagai	
berikut	:	

1. Biaya	Produk	
Biaya	produk	berpengaruh	nyata	terhadap	volume	penjualan	abon	ikan	patin.	Hal	

ini	dapat	dilihat	dari	nilai	t	hit	sebesar	9,651	dan	t	tab	α	0,05	=	1,717,	yang	berarti	t	hit	>	
t	 tab	 maka	 tolak	 Ho	 dengan	 signifikan	 0,004.	 Dengan	 demikian	 peningkatan	 biaya	
produk	akan	menaikan	volume	penjualan	abon	ikan	patin	pada	agroindustri	X.	Koefisien	
regresi	sebesar	0,004	artinya	untuk	setiap	penambahan	sebesar	Rp	1000,-	menyebabkan	
bertambahnya	volume	penjualan	abon	ikan	patin	(Y)	sebesar	4	bungkus	dengan	asumsi	
bahwa	variabel	biaya	promosi,	dan	biaya	distribusi	adalah	konstan.	Hal	 ini	 juga	sejalan	
dengan	 teori	 penawaran	 yang	 menyatakan	 bahwa	 apabila	 harga	 suatu	 komoditi	 naik	
maka	kuantitas	komoditi	yang	ditawarkan	akan	bertambah	(Sadono,	2010).		
2. Biaya	Promosi	

Biaya	 promosi	 berpengaruh	 nyata	 terhadap	 volume	 penjualan	 abon	 ikan	 patin.	
Hal	ini	dapat	dilihat	dari	nilai	t	hit	sebesar	2,818	dan	t	tab	α	0,05	=	1,717,	yang	berarti	t	
hit	 >	 t	 tab	 maka	 tolak	 Ho	 dengan	 signifikan	 0,001.	 Dengan	 demikian	 untuk	 setiap	
penambahan	sebesar	Rp	1000,-	menyebabkan	penjualan	abon	 ikan	patin	 (Y)	 sebesar	1	
bungkus.	Hal	ini	menunjukkan	terdapat	pengaruh	yang	positif	variabel	promosi	terhadap	
penjualan	yaitu	apabila	terjadi	peningkatan	promosi,	maka	akan	semakin	meningkatkan	
atau	 menambah	 penjualan	 di	 Agroindustri	 X	 dengan	 asumsi	 variabel	 yang	 lain	 tetap	
(citeris	 paribus).	 Hal	 ini	 juga	 sejalan	 dengan	 teori	 bahwa	promosi	 adalah	 suatu	 sistem	
keseluruhan	 dari	 kegiatan-kegiatan	 bisnis	 yang	 ditunjukkan	 untuk	 merencanakan,	
menentukan	 harga,	 mempromosikan	 dan	 mendistribusikan	 barang	 dan	 jasa	 untuk	
meningkatkan	volume	penjualan	dan	memuaskan	kebutukan	baik	kepada	pembeli	yang	
ada	maupun	pembeli	yang	potensial	(Swastha	dan	Irawan,	2002).		
3. Biaya	Distribusi	

Biaya	 distribusi	 tidak	 berpengaruh	 nyata	 terhadap	 volume	 penjualan	 abon	 ikan	
patin.	Hal	 ini	dapat	dilihat	dari	nilai	 t	hit	sebesar	-2,408	dan	t	tab	α	0,05	=	1,717,	yang	
berarti	 t	 hit	 <	 t	 tab	 maka	 terima	 Ho	 dengan	 signifikan	 0,005.	 Dengan	 demikian	
berapapun	 peningkatan	 biaya	 distribusi	 tidak	 akan	 mempengaruhi	 volume	 penjualan	
abon	ikan	patin	pada	agroindustri	X.		

	

Uji	Asumsi	Klasik	
a. Normalitas	
Uji	ini	dilakukan	untuk	memeriksa	apakah	error	term	mendekati	distribusi	normal.	

Jika	asumsi	ini	tidak	terpenuhi,	prosedur	pengujian	dengan	statistik	t	menjadi	tidak	sah.	
Dimana	 jika	 p-value	 pada	 model	 lebih	 besar	 dari	 taraf	 nyata	 yang	 digunakan	 (lima	
persen),	 maka	 disimpulkan	 bahwa	model	 persamaan	memiliki	 error	 term	 terdistribusi	
normal.	Dilihat	taraf	nyata	5%		diperoleh	nilai	p-value	atau	Sig.	sebesar	0,761	yang	bearti	
nilai	 tersebut	 lebih	besar	dari	5	%	atau	0,05	atau	hal	 ini	menunjukkan	 tidak	signifikan.	
Tidak	 signifikan	 berarti	 data	 relative	 sama	 dengan	 rata-rata	 sehingga	 disebut	 normal,	
dengan	kata	lain	asumsi	normalitas	terpenuhi.	
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Gambar	1		Uji	Normalitas	Pengaruh	Biaya	Pemasaran	Terhadap	Volume	Penjualan	
Abon	Ikan	Patin	Pada	Agroindustri	X	
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Mean      -2.29e-14
Median   3.872115
Maximum  50.73594
Minimum -56.87837
Std. Dev.   27.44612
Skewness  -0.283988
Kurtosis   2.515221

Jarque-Bera  0.580842
Probability  0.747948

	
Sumber	:	Hasil	Olahan	dengan	Eviews	

b. 	Multikolinearitas	
Pengujian	 ini	 bertujuan	untuk	mengetahui	 apakah	 tiap-tiap	 variabel	 independen	

saling	 berhubungan	 secara	 linear,	 apabila	 sebagian	 atau	 seluruh	 variabel	 independen	
berkolerasi	 kuat	 berarti	 terjadi	multikolinearitas	 (Angipora,	 2002).	Multikolinearitas	 ini	
menyebabkan	 kesulitan	 untuk	 memisahkan	 pengaruh	 masing-masing	 variabel	
independen	terhadap	variabel	dependen.	Gejala	multikolinearitas	dapat	dilihat	dari	nilai	
Variable	 Inflation	 Factor	 (VIF).	 Apabila	 angka	 VIF	 ada	 yang	melebihi	 10	 berarti	 terjadi	
multikolinearitas.	

Setelah	dilakukan	uji	multikolinearitas	pada	variabel-variabel	independen	dengan	
pengukuran	 terhadap	 VIF	 hasilnya	 menunjukkan	 bahwa	 semua	 variabel	 independen	
pada	model	yang	diajukan	bebas	dari	multikolinearitas	antar	variabel	independen	dalam	
model.	Hal	ini	ditunjukkan	dengan	nilai	VIF	yang	berada	di	bawah	nilai	10	(kisaran	1,073	
hingga	3,127	)	yang	dapat	dilihat	pada	Gambar	2.	

	

Gambar	2.		Uji	Multikolinearitas	Pengaruh	Biaya	Pemasaran	Terhadap	Volume	
Penjualan	Abon	Ikan	Patin	Pada	Agroindustri	X	

Variance	Inflation	Factors	 	
	 	 	 	
	 Coefficient	 Uncentered	 Centered	

Variable	 Variance	 VIF	 VIF	
	 	 	 	

BIAYA_PRODUK	 	1.21E-12	 	73.80701	 	3.060780	

BIAYA_PROMOSI	 	1.77E-08	 	1.517355	 	1.073764	

BIAYA_DISTRIBUSI	 	1.73E-07	 	912.5641	 	3.127073	
C	 	19191.80	 	557.3163	 	NA	
	 	 	 		 	 	 	Sumber	:	Hasil	Olahan	dengan	Eviews8	
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c. Heteroskedastisitas	
Uji	 heteroskedastisitas	 digunakan	 untuk	 mengetahui	 ada	 atau	 tidaknya	

ketidaksamaan	varian	dari	residual	pada	model	regresi.	Prasyarat	yang	harus	terpenuhi	
dalam	model	 regresi	 adalah	 ada	 tidaknya	 masalah	 heteroskedastisitas.	 Ada	 beberapa	
metode	 pengujian	 yang	 bisa	 dilakukan	 diantaranya	 adalah	 Uji	 Spearman’s	 rho,	 Uji	
Gejser,	 Uji	 Park,	 dan	 melihat	 pola	 grafik	 regresi.	 Pada	 penelitian	 ini	 akan	 dilakukan	
dengan	 menggunakan	 Uji	 Spearman’s	 rho,	 yaitu	 mengkorelasikan	 nilai	 residual	
(Unstandarized	 Residual)	 dengan	masing-masing	 variable	 independen.	 Jika	 signifikansi	
korelasi	kurang	dari	0,05	maka	pada	model	regresi	terjadi	masalah	heteroskedastisitas.	
Berdasarkan	Gambar	3	diperoleh	nilai	p-value	masing-masing	 variabel	 lebih	besar	dari	
pada	nilai	α	sebesar	5%	(α	>	0,05)	yang	berarti	tidak	terjadi	heteroskedastisitas.	

	

Gambar	3.		Uji	Heteroskedastisitas	Pengaruh	Biaya	Pemasaran	Terhadap	Volume	
Penjualan	Abon	Ikan	Patin	Pada	Agroindustri	X	

Heteroskedasticity	Test:	Breusch-Pagan-Godfrey	
	 	 	 	 	

F-statistic	 3.214789					Prob.	F(3,21)	 0.0437	
Obs*R-squared	 7.867977					Prob.	Chi-Square(3)	 0.0488	
Scaled	explained	SS	 4.205983					Prob.	Chi-Square(3)	 0.2401	

	 	 	 	 	
	 	 	 	 	Variable	 Coefficient	 Std.	Error	 t-Statistic	 Prob.			

	 	 	 	 	
	 	 	 	 	
C	 -4425.834	 3796.180	 -1.165865	 0.2567	

BIAYA_PRODUK	 3.30E-05	 3.01E-05	 1.096531	 0.2853	
BIAYA_PROMOSI	 0.000323	 0.003648	 0.088587	 0.9302	
BIAYA_DISTRIBUSI	 0.008583	 0.011383	 0.754003	 0.4592	

	 	 	 	 	
	 	 	 	 	R-squared	 0.314719					Mean	dependent	var	 723.1582	

Adjusted	R-squared	 0.216822					S.D.	dependent	var	 908.5223	
S.E.	of	regression	 804.0182					Akaike	info	criterion	 16.36277	
Sum	squared	resid	 13575351					Schwarz	criterion	 16.55779	
Log	likelihood	 -200.5346					Hannan-Quinn	criter.	 16.41686	
F-statistic	 3.214789					Durbin-Watson	stat	 1.769020	
Prob(F-statistic)	 0.043678	 	 	 	

	 	 	 	 		 	 	 	 	Sumber	:	Hasil	Olahan	dengan	Eviews8	
	

d. Autokorelasi	
Autokorelasi	 adalah	 korelasi	 antara	 serangkaian	 observasi	 yang	 diurutkan	

menurut	 waktu	 seperti	 data	 deret	 waktu	 atau	 ruang	 seperti	 data	 cross-	 section.	 Uji	
autokorelasi	digunakan	untuk	menguji	apakah	dalam	sebuah	model	regresi	ada	korelasi	
antar	 anggota	 sampel.	 Umtuk	 mendiagnosis	 adanya	 autokorelasi	 dalam	 suatu	 model	
regresi	 dilakukan	 melalui	 pengujian	 Run	 Test.	 Run	 Test	 sebagai	 bagian	 dari	 non-
parametrik	dapat	pula	digunakan	untuk	menguji	apakah	antar	residual	terdapat	korelasi	
yang	 tinggi.	 Run	 Test	 digunakan	 untuk	 melihat	 apakah	 data	 residual	 terjadi	 secara	
random	atau	tidak	(sistematis).	Jika	asymp	sig	(2-tailed)	pada	output	run	test	lebih	besar	
dari	 0,05,	 maka	 data	 tidak	 mengalami	 atau	 mengandung	 autokorelasi	 dan	 sebaliknya	
(Ghozali,	 2013).	 Dari	 hasil	 perhitungan	 EViews	 8	 pada	 Gambar	 4	 terlihat	 bahwa	 nilai	
asymp	 sig	 (2-tailed)	 pada	 output	 run	 test	 lebih	 besar	 dari	 0,05	 yakni	 sebesar	 0,23	
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sehingga	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	 data	 residual	 tidak	 random	 atau	 tidak	 terjadi	
autokerasi	antar	nilai	residual.	
	
	

Gambar	4.		Uji	Autokerelasi	Pengaruh	Biaya	Pemasaran	Terhadap	Volume	Penjualan	
Abon	Ikan	Patin	Pada	Agroindustri	X	

Breusch-Godfrey	Serial	Correlation	LM	Test:	 	
	 	 	 	 	

F-statistic	 4.836462					Prob.	F(2,19)	 0.2100	
Obs*R-squared	 8.433849					Prob.	Chi-Square(2)	 0.1470	

	 	 	 	 	
	 	 	 	 	

Variable	 Coefficient	 Std.	Error	 t-Statistic	 Prob.			
	 	 	 	 	
	 	 	 	 	BIAYA_PRODUK	 -9.59E-10	 9.42E-07	 -0.001018	 0.9992	

BIAYA_PROMOSI	 -4.47E-05	 0.000118	 -0.379165	 0.7088	
BIAYA_DISTRIBUSI	 6.06E-05	 0.000361	 0.168205	 0.8682	

C	 -23.86482	 120.6103	 -0.197867	 0.8453	
RESID(-1)	 0.598182	 0.228361	 2.619459	 0.0169	
RESID(-2)	 0.001065	 0.250282	 0.004256	 0.9966	

	 	 	 	 	
	 	 	 	 	R-squared	 0.337354					Mean	dependent	var	 -2.29E-14	

Adjusted	R-squared	 0.162973					S.D.	dependent	var	 27.44612	
S.E.	of	regression	 25.11023					Akaike	info	criterion	 9.489991	
Sum	squared	resid	 11979.95					Schwarz	criterion	 9.782521	
Log	likelihood	 -112.6249					Hannan-Quinn	criter.	 9.571126	
F-statistic	 1.934585					Durbin-Watson	stat	 1.953795	
Prob(F-statistic)	 0.135654	 	 	 	

	 	 	 	 		 	 	 	 	Sumber	:	Hasil	Olahan	dengan	Eviews8	
	

KESIMPULAN	

	 Biaya	produk	yang	telah	dilaksanakan	oleh	agroindustri	abon	ikan	patin	X	adalah	
merek,	 kemasan,	 mutu/	 kualitas	 berupa	 bahan	 baku	 dan	 bahan	 penolong.	 Dalam	
penerapan	biaya	produk	abon	ikan	patin	biaya	bahan	penolong	merupakan	biaya	paling	
besar	diantara	biaya	lainnya.	Dengan	memperbaiki	rasa	abon	yang	sebelumnya	dengan	
bantuan	bahan	penolong	akan	membuat	 rasa	yang	 lebih	enak	dan	menarik	 konsumen	
untuk	 tetap	 mengkonsumsinya,	 sehingga	 dapat	 meningkatkan	 volume	 penjualan,	
namun	untuk	merek	dan	bentuk	kemasan	pihak	agroindustri	belum	pernah	melakukan	
pengembangan/perubahan.	 Promosi	 yang	 dilakukan	 oleh	 agroindustri	 X	 meliputi	
personal	selling,	promosi	penjualan	dan	publisitas	yang	mana	strategi	tersebut	dilakukan	
dengan	 cara	 mengikuti	 pelatihan	 yang	 difasilitasi	 oleh	 Dinas	 Perindustrian	 dan	
Perdagangan	 Provinsi	 Jambi,	 mengikuti	 pameran	 dan	 bazar.	 Kemudian	 distribusi	 yang	
diterapkan	oleh	agroindustri	X	adalah	sistem	transportasi	dan	sistem	penyimpanan	yang	
dinilai	belum	cukup	baik,	hal	 ini	ditandai	dengan	penggunaan	 transportasi	 yang	belum	
efektif	dan	efisien,	namun	abon	ikan	patin	mudah	ditemukan	baik	di	swalayan-swalayan	
atau	minimarket	di	Kota	Jambi.	
	 Berdasarkan	 hasil	 perhitungan,	 variabel	 pemasaran	 yang	 diwakili	 oleh	 biaya	
produk,	 biaya	 promosi,	 dan	 biaya	 distribusi	 secara	 bersama-sama	 mempengaruhi	
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volume	 penjualan	 abon	 ikan	 patin	 pada	 agroindustri	 X.	 Hasil	 penelitian	menunjukkan	
bahwa	dengan	nilai	R²	sebesar	94%	yang	menunjukkan	variasi	volume	penjualan	dapat	
dijelaskan	 oleh	 variabel	 biaya	 produk,	 biaya	 promosi	 dan	 	 biaya	 distribusi.	 Pengujian	
hipotesis	melalui	Uji	 F	 (Uji	 serempak)	menunjukkan	 	 secara	keseluruhan	biaya	produk,	
biaya	 promosi	 dan	 biaya	 distribusi	 berpengaruh	 signifikan	 terhadap	 volume	 penjualan	
abon	ikan	patin	yang	berarti	hipotesis	diterima.	
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